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PUTRI QALBINA AZIZ
143410409

ABSTRAK

Untuk imencapai keberhasilan dalam pembangunan perlu diperhatikan
salah satunya keterlibatan masyarakat atau  partisipasi masyarakat dalam
pembangunan termasuk dalam pengelolaan sampah. Permasalahan sampah yang
kerap terjadi di kota Pekanbaru, hingga saat/ini masih menjadi kendala yang harus
segera diatasi. Kecamatan “Senapelan sebagai' 'salah satu kecamatan yang
memproduksi sampah terbanyak dan daerah yang padat penduduk.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan sampah di perkotaan studi kasus Kecamatan Senapelan,
dengan menganalisis bentuk  pengelolaan sampah, faktor-faktor yang
mempengaruhi partisipasi masyarakat, bentuk partisipasi masyarakat, dan tingkat
partisipasi masyarakat.

Penelitian ini menggunakan proses penelitian yang bersifat deduktif
dengan metode penelitian kuantitatif atau metode deskriptif. Teknik pengumpulan
data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan sckunder, yang
didapatkan melalui observasi, kuesioner dan wawancara. Teknik analisis yang
digunakan adalah Distribusi Frekuensi-dengan subyek penelitian masyarakat
Kecamatan Senapelan dengan jumlah sampel 396 orang.

Pengelolaan Sampah di Kecamatan Senapelan mulai dari tahap pewadahan
sampah, pengumpulan sampah, pemilahan sampah, pengolahan sampah,
pengangkutan sampah dan pemrosesan akhir sampah. Berdasarkan hasil analisis
distribusi frekuensi, faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat
adalah pendapatan, pekerjaan, dan sikap masyarakat terhadap lingkungan, bentuk
partisipasi masyarakat di Kecamatan Senapelan dalam bentuk Tenaga (Physical
participation), Keahlian (Participation with skill), Uang (Money participation),
untuk tingkat partisipasi masyarakat di Kecamatan Senapelan yaitu sedang.

Kata Kunci : Partisipasi Masyarakat, Bentuk Partisipasi, Tingkat
Partisipasi, Faktor Partisipasi, Pengelolaan Sampah.



IDENTIFICATION OF COMMUNITY PARTICIPATION IN WASTE
MANAGEMENT IN SENAPELAN DISTRICT
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ABSTRACT

To achieve 'suceess in development, one must note that community
involvement or community participation .in development including waste
management..Waste problems that often occur in the city of Pekanbaru, until now
is still an obstacle that mustbe‘addressed-‘immediately. Senapelan District is one
of the districts that produces the most waste and is a denSely populated area.

The purpose of this study was to determine community participation in
waste management in the urban case study in Senapelan Subdistrict, by analyzing
the form of ~waste management, the factors that influence community
participation, forms of community participation, and the level of community
participation.

This research uses a deductive research process with quantitative research
methods or deseriptive methods. Data collection techniques in this study used
primary and secondary data, obtained through observation, questionnaires and
interviews. The analysis technique used is the Frequency Distribution with
research subjects in the District of Senapelan with a sample of 396 people.

Waste Management in‘theSenapelan District starts from the stage of waste
disposal, garbage collection, waste segregation, waste processing, garbage
transportation and final waste processing. Based on the results of frequency
distribution analysis, the factors that influence community participation are
income, employment, and community attitudes towards the environment, forms of
community participation in Senapelan District in.the form of Power (Physical
participation), Participation with skill, Money (Money participation) , for the level
of community participation in the'Senapelan District, which is moderate.

Keywords: Community Participation, Forms of Participation, Level of
Participation, Participation Factors, Waste Management.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

penduduk ale : anis , ¢ bukota provinsi

Riau dengan y ; minyze ¥; iliki fasilitas-
fasilitas

berbagai fa

bermigrasi

keseluruhan (

Bersama juga mengalami
kenaikan. Kena np konsumtif telah
mendorong masyara oya-foya. Pola hidup ini
mempunyai dua dampak dup pertama; pola hidup ini

membutuhkan dana yang semakin besar. Untuk mendapatkan dana itu eksploitasi
sumber daya alam makin meningkat misalnya pada hutan dan aliran sungai.
Kedua; tingkat konsumsi meningkat, mulai dari makanan dan kemasannya.
Limbah yang dihasilkan per orang semakin besar. Padahal jumlah penduduk juga

bertambah. Sementara itu, pendapatan masyarakat untuk menangani sampah
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masih terbatas. Akibatnya, di kota-kota besar di Indonesia banyak sampah yang

bertumpuk dan berserakan (Erfina, 2015).

Menjaga dan melestarikan dengan menjaga kebersihannya, mulai dari hal

sebagai bentuk pengurangan dan pe aatan sampah, mengumpulkan sampah

rumah tangga di tiap rumah untuk dipindahkan ke TPS (Jati, 2013).

Persoalan sampah memang menjadi satu hal yang menakutkan bagi Kota
Pekanbaru, bahkan sering kali Dinas Kebersihan dan Pertamanan (DKP)
mendapat pertanyaan bagaimana kinerja pemerintah dalam pengelolaan sampah di

Pekanbaru. Penanganan sampah yang kurang dan tak terurus dilihat dari semakin
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banyaknya tumpukan sampah dan menyebabkan bau yang tidak sedap. Bahkan

semakin banyak yang menumpuk hingga memakan badan jalan.

Permasalahan sampah yang kerap terjadi di kota Pekanbaru, hingga saat ini

masih menjadi kendala,yang harus segera diatasi. pai yang paling kontras

permanen,

N

TPS BIN
Pekanbaru

masalah ya

E\\\%\ﬁ

Kelurahan Kampung Baru. Keca enapelan termasuk dalam kategori
kawasan kumuh, dimana masyarakat mengalami permasalahan-permasalahan

yang sering terjadi di permukiman kumuh.

Sampah yang berada di kelurahan masing-masing yang ada di Kecamatan
Senapelan biasanya diangkut oleh petugas ke TPS, tetapi karena tidak semua

penduduk mampu membayar retribusi sampah perbulannya sehingga banyak
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penduduk membuang sampah ke sungai dan menumpuk di permukiman

penduduk.

Kurang perhatiannya masyarakat terhadap kebersihan lingkungan terutama

pengelolaan sampah membuat terjadinya penumpukan bahkan pengelolaan

partisipasi
. Tingginya
partisipasi : g pal an’ meningkatkan

kemungki

Pembuangan
Sampah Sement: ) dan sebagai salah sa ang memproduksi
sampah terbanya 3 dat : na itu, diperlukan

Masyarakat

Senapelan”.

Permasalahan yang mend tian ini diawali dari kurangnya
partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah dimana sebagian masyarakat
tidak peduli terhadap sampah yang ada, melihat latar belakang diatas yang

berhubungan dengan peran serta partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah,

maka dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:
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1. Bagaimana bentuk pengelolaan sampah di Kecamatan Senapelan?

2. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di

Kecamatan Senapelan?

pengetahuan dan koleksi da erensi yang dapat digunakan sebagai

bahan pustaka bagi peneliti selanjutnya.

b. Bagi peneliti sendiri yaitu menambah pengetahuan dan wawasan tentang
tingkat partisipasi masyarakat terhadap pengelolaan sampah di Kecamatan
Senapelan.

c. Bagi pembaca maupun masyarakat umum hendaknya dapat menjadikan

bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan suatu kawasan.
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian

1.6.1 Ruang Lingkup Wilayah

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Senapelan yang merupakan salah satu

kecamatan di wilayah Kota Pekanbaru, terdiri atas 42 RW dan 146 RT. Luas

a. Bentuk pengelolaan sampah di Kecamatan Senapelan yaitu pewadahan,

pengumpulan, pemindahan dan pengangkutan, pengolahan.

b. Partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di Kecamatan
Senapelan yaitu dalam faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
masyarakat, bentuk partisipasi masyarakat dan tingkat partisipasi

masyarakat.
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1.7 Kerangka Berpikir.

Pengelolaan sampah di Kecamatan Senapelan sudah berjalan sebagaimana
mestinya, untuk itu perlu mengetahui bentuk pengelolaan sampah dan partisipasi

masyarakat dari fakters,yang mempengaruhi, ben dan tingkat partisipasi

Kecamatan



Kecamatan Senapelan termasuk dalam kategori kawasan permukiman

padat penduduk, Kecamatan Senapelan juga memiliki beberapa Tempat
— Pembuangan Sampah Sementara (TPS), namun pengelolaan sampah di

Latar Belakang dan
Rumusan Masalah

Kecamatan Senapelan belum optimal dikarenakan kurangnya partisipasi
masyarakat.

Sasaran

1 vdwnyo(]

Sumber Data 2Ly B

Metode Analisis

AP disay yepepe

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Frekuensi

A4

Identifikasi partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di

Output —
Kecamatan Senapelan

Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
Sumber: Hasil Analisis, 2019
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1.8 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dalam penyusunan tugas akhir yang berjudul
Identifikasi Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah di Kecamatan

Senapelan, dibagi dalam 6 (enam) bab, diantaranya adalah sebagai berikut :

masyarakat, sampah,

masyarakat dalam pengelolaan sampah.

BAB III METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan penelitian, jenis dan sumber
data, alat dan bahan, tahapan penelitian, teknik analisis data dan desain

survei penelitian yang akan digunakan dalam penelitian.
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BAB IV GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN

Bab ini menyajikan deskripsi atau gambaran wilayah penelitian yaitu

Kecamatan Senapelan Kota Pekanbaru.

BAB V HASIL PE

menjawab

10
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Partisipasi Masyarakat

segala kegiatan dila kan serta : an tujuan dan

tanggung ja

Banya ‘ . erti konsep partisipasi. Bila

dilihat dari bahasa Inggris

pencapaian tujuan pada tujuan kelompok tersebut dan ikut bertanggung jawab
terhadap kelompoknya (Siti Irene, 2011). Dalam Peraturan Menteri Dalam Negeri
Nomor 5 Tahun 2007 menyebutkan bahwa partisipasi adalah keikutsertaan dan
keterlibatan masyarakat secara aktif dalam proses perencanaan pembangunan.
Partisipasi adalah penentuan sikap dan keterlibatan hasrat setiap individu dalam

situasi dan kondisi organisasinya, sehingga pada akhirnya mendorong individu

11



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

tersebut untuk berperan serta dalam pencapaian tujuan organisasi, serta ambil

bagian dalam setiap pertanggungjawaban bersama (Kencana, 2003).
2.1.2. Pengertian Masyarakat
Menurut Soeka

o.dalam Martiana (2018), parasantropologi sosial biasanya

dan yang
terkadang dipe ala ~ , osiasi manusia
yang ingin

fatnya, sehingga

direncanakan p ) isasi alam hal ini maka

hidup bersama ada dua orang. Didalam ilmu-ilmu sosial, khususnya

sosiologi, tidak ada suatu ukuran yang mutlak ataupun angka yang pasti
untuk menentukan berapa jumlah manusia yang harus ada.

2. Bergaul selama jangka waktu yang cukup lama.

3. Adanya kesadaran, bahwa setiap manusia merupakan bagian dari suatu

kesatuan.

12
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4. Adanya nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi patokan bagi perilaku
yang dianggap pantas.

5. Menghasilkan kebudayaan dan mengembangkan kebudayaan tersebut.

Bentuk-Bentuk Masyarakat Menurut Soemardjan dalam Soekanto dalam

orang tua kepada anak ‘sambil berpraktek dengan sedikit teori dan
pengalaman dan tidak dari hasil pemikiran atau eksperimen,

d. Masyarakat mengalami buta huruf relatif tinggi,

e. Tidak memiliki hukum yang tertulis, tidak kompleks dan pokok-
pokoknya diketahui dan difahami oleh hampir semua warga

masyarakat yang sudah dewasa,

13
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f. Ekonominya sebagian besar meliputi produksi untuk keperluan
keluarga sendiri atau untuk pasaran kecil setempat, sedangkan uang

sebagai alat penukar dan alat pengukur harga berperan secara terbatas

sekali,

an kerjasama orang

' @
“ﬂ"“ .e ong tanpa

bungan dalam

menunjukkan

sekali adanya lembaga pendidikan keterampilan atau kejuruan,

e. Tingkat buta huruf relatif turun,

f. Hukum tertulis mulai mendampingi hukum tidak tertulis,

g. Ekonomi masyarakat memberi kesempatan lebih banyak kepada
produksi buat pasaran, dan mulai menimbulkan diferensiasi dalam

struktur masyarakat, dan uang semakin meningkat peranannya,

14
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h. Gotong royong tradisional tinggal untuk keperluan sosial di kalangan
keluarga besar dan tetangga, akan tetapi gotong royong untuk
keperluan umum dilakukan atas dasar upah.

3. Masyarakat pra-modern/modern

didasarkan atas

an dan teknologi

kesejahteraan

g. Ekonomi hampir seluruhnya merupakan ekonomi pasaran yang
didasarkan atas penggunaan uang dan alat-alat pembayaran lain. Dari
pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa masyarakat merupakan
interaksi yang dilakukan oleh kelompok manusia yang telah

bermukim dan bekerja sama dalam suatu wilayah (tempat) tertentu.
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Serta terdapat nilai-nilai dan norma-norma yang menjadi patokan
dalam berperilaku.

2.1.3. Pengertian Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat atau partisipasi warga adalah proses ketika warga,

peran s

kebijak

kesatuan sistem maupun sebagai ind erupakan bagian integral yang sangat

penting dari sistem pemerintahan, karena secara prinsip penyelenggaraan daerah
ditujukan guna mewujudkan masyarakat yang sejahtera di daerah yang

bersangkutan.

Menurut Notoatmodjo (2007), partisipasi masyarakat adalah ikut sertanya

seluruh anggota masyarakat dalam memecahkan permasalahan-permasalahan
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masyarakat tersebut. Partisipasi masyarakat di bidang kesehatan berarti
keikutsertaan seluruh anggota masyarakat dalam memecahkan masalah kesehatan
mereka sendiri. Dalam hal ini masyarakat sendirilah yang aktif memikirkan,

memecahkan, melaksanakan, dan mengevaluasi program-program kesehatan.

Institusi kesehatan

berikut

kegiatan ape
2. Ko

Suatu k i baik adalah vang 3 ‘J aikan pesan, ide

3. Kooperasi

Kerja sama dengan instansi-instansi di luar kesehatan masyarakat dan
instansi kesehatan sendiri adalah mutlak diperlukan. Adanya team work (kerja

sama tim) antara mereka ini akan membantu menumbuhkan partisipasi.
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4. Mobilisasi

Hal ini berarti bahwa partisipasi itu bukan hanya terbatas pada tahap
pelaksaan program. Partipasi masyarakat dapat dimulai sedini mungkin sampai ke
identifikasi masalah, menen

akhir mungkin, dari kan prioritas masalah,

dan evaluasi

tentang adanya.kes ata .""' da kemaue f terhadap sasaran
partisipasi) a diduku namj untuk bertindak dengan

komitmen). fak

1. Masyarakat lebih mengetahui kondisi lingkungan sosial dan ekonomi diri
mereka sendiri,

2. Masyarakat bisa menganalisa sebab dan akibat dari kejadian yang terjadi
pada diri mereka sendiri,

3. Masyarakat bisa merumuskan solusi untuk memecahkan permasalahan

dan kendala yang dihadapi mereka,
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. Masyarakat mampu memanfaatkan sumberdaya pembangunan

(sumberdaya manusia, sumberdaya alam, dana, dan teknologi) yang
dimiliki untuk meningkatkan produksi dan produktivitas dalam rangka

mencapai sasaran pembangunan masyarakatnya,

an kemauan dan

yang dapat

si dalam suvatu

sasaran akan dengan sukart bat dalam suatu proyek, jika sambutan
pihak pengelola positif dan menguntungkan mereka. Selain itu bila
didukung dengan pelayanan pengelola kegiatan yang positif dan tepat

dibutuhkan oleh sasaran, maka sasaran tersebut tidak akan ragu untuk

berpartisipasi dalam proyek.
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Selain itu ada juga faktor yang menghambat partisipasi masyarakat menurut
Watson dalam Soetomo (2008) mengatakan bahwa ada beberapa kendala

(hambatan) yang dapat menghalangi terjadinya suatu perubahan antara lain

kendala yang berasal dari kepribadian individu salah satunya adalah

kegiatan
keterlibatan m 3 ara aktif ergs s’ 1 masyarakat
tidak mem f untuk n a . akarsa mereka

sendiri.

bat  partisipasi

aktor eksternal,

jenis kelamin, pengetahuan, pekerjaan dan penghasilan. Secara teoritis,

terdapat hubungan antara ciri-ciri individu dengan tingkat partisipasi,
seperti usia, tingkat pendidikan, jenis pekerjaan, lamanya menjadi
anggota masyarakat, besarnya pendapatan, keterlibatan dalam kegiatan

pembangunan akan sangat berpengaruh pada partisipasi.
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2. Faktor eksternal, menurut Sunarti (2003), faktor-faktor eksternal ini
dapat dikatakan petaruh (stakeholder), yaitu dalam hal ini stakeholder
yang mempunyai kepentingan dalam program ini adalah pemerintah

daerah, pengurus desa/kelurahan (RT/RW), tokoh masyarakat/adat dan

nCi : Q. yang mempunyai
TS Rl .9@
.‘g elitian  yang
o

masyarakat

meluangkan ataupun bahkan tida eluangkan sedikitpun waktunya untuk
berpartisipasi pada suatu proyek tertentu. Seringkali alasan yang mendasar pada

masyarakat adalah adanya pertentangan antara komitmen terhadap pekerjaan

dengan keinginan untuk berpartisipasi,
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3. Tingkat pendidikan dan buta huruf.
Faktor ini sangat berpengaruh bagi keinginan dan kemampuan masyarakat

untuk berpartisipasi serta untuk memahami dan melaksanakan tingkatan dan

bentuk partisipasi yang ada,

agama dan
metodologi

bertentangan

L

N
ié).‘
£

Menurut

masyarakat dalam

sampabh, di antaranya sebagai berikut,

1. Tingkat pendidikan.

Tingkat pendidikan masyarakat memiliki kaitan erat dengan tingkat
partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Tingkat pendidikan sangat
berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat dalam mengelola sampah. Semakin

tinggi pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat mengenai pengelolaan sampabh,
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maka akan semakin tinggi tingkat partisipasi masyarakat karena masyarakat
semakin sadar akan pentingnya kebersihan lingkungan di tempat mereka tinggal.
2. Pengetahuan

Pengetahuan yang dimiliki masyarakat mengenai pengelolaan sampah

at dalam mengelola

%’“‘ .Q a npah akan
“ pah untuk

50

5
g
aQ
z
=
aQ
oo
=

diolah. Begitu pula dengan pelayanan lainnya untuk menjaga kebersihan
lingkungan. Biaya operasional tersebut diperoleh dari pembayaran retribusi yang
dilakukan oleh masyarakat. Oleh karena itu, pendapatan masyarakat berhubungan
dengan tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah. Pendapatan
yang diperoleh dari pekerjaan masyarakat berpengaruh pada tingkat partisipasinya

terhadap pengelolaan sampah.
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5. Peran Pemerintah / Tokoh Masyarakat.
Peran pemerintah ataupun tokoh masyarakat berkaitan dengan sosialisasi
dan penyebaran informasi mengenai pengelolaan sampah. Sosialisasi ini akan

memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa pengelolaan sampah

ngenai sampah dapat

&“‘ ",

° in itu, peran

Berdasarkan uraian di atas dapat dijelaskan bahwa faktor yang
mempengaruhi masyarakat dalam partisipasinya terhadap pengelolaan sampah, di
antaranya adalah tingkat pendidikan, pengetahuan, persepsi, pendapatan, peran

pemerintah / tokoh masyarakat, sarana dan prasarana.

Beberapa faktor yang dapat memengaruhi partisipasi masyarakat dalam

suatu program, sifat faktor-faktor tersebut dapat mendukung suatu keberhasilan
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program namun ada juga yang sifatnya dapat menghambat keberhasilan program.
Misalnya saja faktor usia, terbatasnya harta benda, pendidikan, pekerjaan dan
penghasilan. Faktor-faktor yang mempengaruhi kecenderungan seseorang dalam

berpartisipasi (Yuliana,2017) yaitu:

partisipasi.
Pendidikan dia ( ' g terhadap

lingkung kesejahteraan

T

seluruh ma lam menyerap
informasi.

. Pe

LELLILY

berinteraksi dengan lingkungan akan berpengaruh pada partisipasi
seseorang. Semakin lama ia tinggal dalam lingkungan tertentu, maka rasa

memiliki terhadap lingkungan cenderung lebih terlihat dalam partisipasinya yang

besar dalam setiap kegiatan lingkungan tersebut.
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4. Luas Halaman
Kondisi Iuas halaman berpengaruh terhadap partisipasi masyarakat,
masyarakat yang memiliki luas halaman kecil cenderung tidak bisa memanfaatkan

halaman yang ada.

Sikap

sadar akan ‘ ) ; emiliki par si yang besar untuk

Dari pengertian-pengertian tentang partisipasi yang dikemukakan oleh
pendapat para ahli dapat disimpulkan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sampah merupakan ke ikutsertaan masyarakat dalam kegiatan pewadahan,
pengumpulan, pemindahan dan pengangkutan, serta pengolahan sampah, dengan
kesadaran dan tanggung jawab masyarakat demi kebersihan lingkungan tempat

tinggal.
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Partisipasi masyarakat merupakan atas rasa sadar dari diri sendiri, kemauan
dan keyakinan, melakukan kegiatan dengan rasa sukarela tanpa paksaan dari pihak
manapun. Tentunya kegiatan yang dilakukan akan bermanfaat bagi dirinya juga

bagi lingkungan tempat tinggalnya.

Tenaga, , Tenaga, k | ‘ enam bentuk
partisipasi sepe 0 te ebutka paka ‘ artisipasi yang

bisa diberi p-individu. Sebagai saat pewadahan,

ketrampilan. Sedangkan partisipasi tidak nyata adalah hasil pemikiran, partisipasi

sosial (sulistiyorini, 2015).

Bentuk-bentuk partisipasi masyarakat menurut Huraerah dalam Septyasa

(2013) adalah:
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a. Partisipasi buah pikiran.
b. Partisipasi tenaga, yang diberikan partisipan dalam berbagai kegiatan

untuk perbaikan atau pembangunan desa, pertolongan bagi orang lain dan

sebagainya.

tuk partisipasi

pemanfaatan

sumberdaya : g aaAranya fetapkan sendiri oleh

pembangunan perlu ditumbuhkan dibukanya forum yang memungkinkan
masyarakat banyak berpartisipasi langsung dalam proses pengambilan keputusan
tentang program-program pembangunan di wilayah setempat atau tingkat lokal.

b. Partisipasi dalam Pelaksanaan

Kegiatan Partisipasi masyarakat dalam pelaksanaan pembangunan harus

diartikan sebagai pemerataan sumbangan masyarakat dalam bentuk tenaga kerja,

uang tunai, dan atau beragam bentuk lainnya yang sepadan dengan manfaat yang
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akan diterima oleh masing-masing warga masyarakat yang bersangkutan. Selain
partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan, partisipasi masyarakat juga diperlukan
dalam pemeliharaan proyek-proyek pembangunan kemasyarakatan yang telah

berhasil diselesaikan. Oleh sebab itu, perlu adanya kegiatan khusus untuk

il pembangunan agar
Vet 'o o

0

2
sembangunan
seperti yang
balik tentang
pembangunan
yang bersa k mengumpulkan
informasi y

perilaku aparat

pembangun

pembangunan merupakan tujuan utama. Pemanfaatan hasil pembangunan akan
merangsang kemauan dan kesukarelaan masyarakat untuk selalu berpartisipasi
dalam setiap program pembangunan yang akan datang. Namun, pemanfaatan hasil
pembangunan sering kurang mendapat perhatian pemerintah dan administrator
pembangunan pada umumnya, yang seringkali menganggap bahwa dengan

selesainya pelaksanaan pembangunan itu otomatis manfaatnya akan pasti dapat
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dirasakan oleh masyarakat sasarannya. Padahal seringkali masyarakat sasaran
tidak memahami manfaat dari setiap program pembangunan secara langsung,

sehingga hasil pembangunan yang dilaksanakan menjadi sia-sia.

Sedangkan Effendi dalam Sari (2016) membagi partisipasi dalam dua

le"L\\t"'-

sumbangan ide, pendapa menyusun program, maupun untuk
memperlancar pelaksanaan program dan juga untuk mewujudkannya
dengan memberikan pengalaman dan pengetahuan guna mengembangkan
kegiatan yang diikutinya.

2. Partispasi tenaga merupakan partisipasi yang diberikan dalam bentuk
tenaga untuk pelaksanaan usaha-usaha yang dapat menunjang

keberhasilan suatu program.
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3. Partisipasi ketrampilan merupakan memberikan dorongan melalui
ketrampilan yang dimilikinya kepada anggota masyarakat lain yang

membutuhkannya. Dengan maksud agar orang tersebut dapat melakukan

kegiatan yang dapat meingkatkan kesejahteraan sosialnya.

emperlancar

r memerlukan

R ENAE N
AN -

ol
ﬁ“

1. Pikiran (Psychological pa

2. Tenaga (Physical participation)

3. Pikiran dan tenaga (Psychological dan Physical participation)

4. Keahlian (Participation with skill)

5. Barang (Material participation)
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6. Uang (Money participation)

2.3.2. Tingkat Partisipasi Masyarakat
Menurut pernyataan Sherry R Arnstein dalam Sigit (2013) bahwa membagi

jenjang partisipasi masyarakat terhadap program pembangunan yang dilaksanakan

oleh pemeri a a an berdasarkan
kekuas i 1 ertinggi ke
terendah i ;E'HAS I‘SLA Mf?f
N A
1. ¢ y 1 dalam dan
menge n. Pada tingkatan
ni a et n program atau
ke ];:;%k;i d.ei;;a . Masyarakat
mefiudailhvew el 1 ;ﬂ 2;:-'-' osiasi dengan
pih ar ya Usaha bersama
warga i @Rbﬂl ﬁ tuk memperoleh
bantuan ta: Ketig
2. Delegat ingka S at diberi limpahan
kewenangan rencana tertentu. Untuk
menyelesaikan perm tah harus mengadakan negosiasi

dengan masyarakat tidak dengan tekanan dari atas, dimungkinkan
masyarakat mempunyai tingkat kendali atas keputusan pemerintah.

3. Partnership, masyarakat berhak berunding dengan pengambil keputusan
atau pemerintah, atas kesepakatan bersama kekuasaan dibagi antara

masayrakat dengan pemerintah. Untuk itu, diambil kesepakatan saling
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membagi tanggung jawab dalam perencanaan, pengendalian keputusan,

penyusunan kebijakan serta pemecahan masalah yang dihadapi.

. Placation, pemegang kekuasaan (pemerintah) perlu menunjuk sejumlah

orang dari bagian masyarakat yang dipengaruhi untuk menjadi anggota

dan berbagai pilihan, tetapi tidak ada umpan balik atau kekuatan untuk
negosiasi dari masyarakat. Informasi diberikan pada tahapan akhir
perencanaan dan masyarakat hanya memiliki sedikit kesempatan untuk

mempengaruhi rencana yang telah disusun.

. Therapy, pemegang kekuasaan memberikan alasan proposal dengan

berpura-pura melibatkan masyarakat. Meskipun terlibat dalam kegiatan,
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tujuannya lebih pada mengubah pola pikir masyarakat daripada
mendapatkan masukan dari masyarakat itu sendiri.
8. Manipulation, merupakan tingkatan partisipasi yang paling rendah, di

mana masyarakat hanya dipakai namanya saja. Kegiatan untuk

Arnstein C d terbagi dalam 3
kelompok

1. tid Artisip: na sekali (7 1 tiCH) on), yang meliputi:

Partisipasi merupakan sebuah proses memiliki tingkatan partisipasi untuk
membedakan setiap proses kegiatannya. Teori tingkat partisipasi ini digunakan
sebagai dasar untuk melakukan pembobotan terhadap tolok ukur tingkat
partisipasi masyarakat. Konsep tingkat partisipasi dari berbagai teori dan
pengalaman dalam bidang perencanaan partisipatif. Tingkatan Partisipasi menurut

Hetifah Sj. Sumarto. Pendapat yang diutarakan oleh salah seorang praktisi
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lapangan dalam bidang perencanaan partisipatif di Indonesia yaitu Sumarto
(2003). Melihat dari pengalaman praktis dari perencanaan partisipatif di beberapa
kawasan Indonesia, Sumarto mengelompokkan tingkat partisipasi masyarakar

menjadi 3 bagian yaitu:

. Masyarakat hanya me

pemerintah.
b. Masyarakat dapat memberikan masukan baik secara langsung atau
melalui media massa, akan tetapi hanya sebagai bahan pertimbangan

saja.
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c. Masyarakat masih sangat bergantung kepada dana dari pihak lain
sehingga apabila dana berhenti maka kegiatan secara stimulan akan

terhenti juga.

Menurut Cohen«dan Uphoff (1977), yang diacu dalam Harahap (2001),

1. i melé \tak de ain sebagai awal

. partisipasi dalam pelaksa
5. partisipasi dalam menerima, memelihara, dan mengembangkan hasil
pembangunan, yaitu keterlibatan masyarakat dalam menilai tingkat

pelaksanaan pembangunan.

Wilcox dalam Theresia (2014) mengemukakan adanya 5 (lima) tingkatan

partisipasi yaitu:
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1. Memberikan informasi (information).
2. Konsultasi (consultation); yaitu menawarkan pendapat, sebagai

pendengar yang baik untuk memberikan umpan balik, tetapi tidak terlibat

dalam implementasi ide dan gagasan tersebut.

24

Menurut Davis dan Cornwe enjelaskan bahwa kata sampah padat
merupakan suatu kata yang umum digunakan untuk menggambarkan sesuatu yang
kita buang. Sampah padat, dimana terdiri dari bermacam benda-benda yang sudah
dibuang, mengandung berbagai macam zar baik yang dapat berbahaya maupun
tidak bebahaya. Akan tetapi secara umum, sampah padat yang menumpuk mampu
menimbulkan dampak yang cukup serius bagi populasi manusia yang padat. Dari

keterangan yang ada, masalah sampah merupakan salah satu permasalahan
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lingkungan yang dapat mempengaruhi kehidupan sosial juga kehidupan

masyarakat luas. Lingkungan juga merupakan faktor pendukung di kehidupan

manusia dalam beraktivitas.

sampah ini
tahkan Allah
swt., untuk . Seg % an kemaslahatan,

termasuk p¢
Sumb : an manusi alani hidup yaitu Al
Qur’an yang te ' vada kita tents eja gkungan dan tidak

merusaknya,

zhoharol-fasaad i b kasabat  aidin-naasi

iy

liyuziigohum ba'dhollazii 'amil arji'uun (41). qul siiruu fil-ardhi

fanzhuruu kaifa kaana 'aaqibatullaziina ming qobl, kaana aksaruhum musyrikiin

(42)

Artinya : “Telah tampak kerusakan di darat dan dilaut disebabkan perbuatan
manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). Katakanlah : Adakanlah

perjalanan dimuka bumi dan perlihatkanlah bagaimana kesudahan orang-orang
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yang dulu. Kebanyakan dari mereka itu adalah orang-orang yang

mempersekutukan (Allah).” (QS Ar Rum : 41-42).

Salah satu cara untuk menyelesaikan permasalahan sampah adalah dengan

melakukan pengelolaan.sampah yang bisa dilakukan.dengan prinsip 3R (reduce,

f’ n pengelolaan
sampah te
sulit, mahsa

kesehatan.

o
o
&

L
o
g
g

logam, dan sebagainya.

Beberapa faktor yang mempengaruhi sampah adalah jumlah penduduk,
system pengumpulan/pembuangan sampah, pengambilan bahan-bahan yang ada
pada sampah, factor geografis, waktu, sosial, ekonomi dan budaya, musim hujan,
kebiasaan masyarakat, kemajuan teknologi serta jenis sampah sampah, baik
kuantitas maupun kualitasnya, sangat dipengaruhi oleh berbagai kegiatan dan taraf

hidup masyarakat. Beberapa faktor yang penting antara lain adalah:
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a. Jumlah penduduk. Dapat dipahami dengan mudah bahwa semakin
banyak penduduk, semakin banyak pula sampahnya.Pengelolaan sampah
ini pun berpacu dengan laju pertambahan penduduk.

b. Keadaan sosial ekonomi. Semakin tinggi keadaan sosial ekonomi

ambah jumlah

yang semakin

yang semakin

temtang Pengelolaan Sampah adalah kegiatan yang sistematis, menyeluruh, dan
berkesinambungan yang meliputi pengurangan dan penanganan sampah. Sampah
adalah sisa kegiatan sehari-hari manusia dan/atau proses alam yang berbentuk

padat. Dengan demikian sampah mengandung prinsip-prinsip sebagai berikut;
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a. Adanya sesuatu benda atau benda padat,

b. Adanya hubungan langsung/tidak langsung dengan kegiatan manusia,

c. Benda atau bahan tersebut tidak dipakai lagi.

lahan cukup tinggi) atau tidak langsung dengan menggunakan gerobak (untuk

daerah teratur) dan secara komunal oleh mayarakat sendiri (untuk daerah tidak
teratur). Penyapuan jalan diperlukan pada daerah pusat kota seperti ruas jalan
protokol, pusat perdagangan, taman kota dan lain-lain

3. Pemindahan dan pengangkutan
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Pemindahan sampah dari alat pengumpul (gerobak) ke alat angkut (truk)
dilakukan di trasnfer depo atau container untuk meningkatkan efisiensi
pengangkutan. Lokasi pemindahan harus dekat dengan daerah pelayanan atau

radius +500 meter. Pemindahan skala kota ke stasiun transfer diperlukan bila jarak

ke lokasi TPA lebi

’ a nkan melalui pembuatan kompos,
pembakaran sampah seca ‘ , SOx, NOx dan dioxin),
pemanfaatan gas metan dan daur ulang sampah. Khusus pemanfaatana gas metan
TPA (landfill gas), dapat masuk dalam CDM (clean developmant mechanism)
karena secara significan dapat mengurangi emisi gas rumah kaca yang

berpengaruh pada iklim global.
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Skala pengolahan sampah mulai dari individual, komunal (kawasan), skala
kota dan skala regional. Penerapan teknologi pengolahan harus memperhatikan

aspek lingkungan, dana, SDM dan kemudahan operasional.

5. Pemrosesan Akhir

Pemilihan la 3 994 tentang Tata Cara
N ‘! 3 S e .Q nar
ina i ‘@ > 500 m, ke

o

minimal yang

engaman (dapat

dalam pengelolaan sampah
sedemikian rupa sehingga sampah tidak menganggu kesehatan masyarakat dan

lingkungan hidup. (Nur Rahmawati, 2015).
Cara pengelolaan sampah antara lain:

A. Pengumpulan dan pengangkutan sampah
Pengumpulan sampah adalah menjadi tanggung jawab dari masing-masing

rumah tangga atau industri yang menghasilkan sampah. Oleh karena itu, mereka
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harus membangun atau mengadakan tempat khusus kemudian dari masing-masing
tempat pengumpulan sampah tersebut harus diangkut ke tempat penampungan

sampah (TPS) dan selanjutnya ke tempat penampungan akhir (TPA). Mekanisme

sistem atau cara pengangkutan untuk di derah perkotaan adalah tanggung jawab

dan sampah lain yang dapat membusuk. Di daerah pedesaan hal ini sudah
biasa, sedangkan di daerah perkotaan hal ini perlu dibudayakan. Apabila
setiap rumah tangga dibiasakan untuk memisahkan sampah organik
dengan an-organik, kemudian sampah organik diolah menjadi pupuk

tanaman dapat dijual atau dipakai sendiri. Sedangkan sampah an-organik
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dibuang dan akan segera dipungut oleh pemulung. Dengan demikian
maka masalah sampah akan berkurang.
d. Penghancuran (pulverization) Beberapa kota besar di Indonesia telah

memiliki mobil pengumpul sampah yang dilengkapi alat pelumat

pampungan langsung

. !““ .93 bih ringkas.

ngat jangan sampai

sampah de : manfaatkan lagi. Misalnya,

membungkus kudapan atau makanan. Hal ini membahayakan bagi

kesehatan.

Pengelolaan sampah yang baik dan layak tentunya akan meninggalkan
kebersihan maupun estetika lingkungan, selain itu juga dapat menghambat dan
mengurangi berkembang biaknya faktor berbagai penyakit menular yang dapat

merugikan kesehatan masyarakat. Disebabkan oleh sampah yang menjadi sumber
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makanan, sarang/tempat tinggal serta media yang baik untuk perkembangan

penyakit menular tersebut.

Pengolahan Sampah Pengolahan sampah merupakan bagian dari

yang masih

terkandung ¢ in, dan energi).

Pengolahan s ling/daur ulang,

pembakaran erupakan proses

volume sampah dengan pemadatan atau kompaksi: dilakukan dengan
tekanan/kompaksi, Mereduksi ukuran dari sampah dengan proses
pencacahan.

b. Transformasi Kimia, Perubahan bentuk sampah secara kimiawi dengan
menggunakan prinsip proses pembakaran atau insenerasi. Proses

pembakaran sampah dapat didefinisikan sebagai pengubahan bentuk
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sampah padat menjadi fasa gas, cair, dan produk padat yang terkonversi,
dengan pelepasan energi panas. Proses pembakaran ini sangat

dipengaruhi oleh karakteristik dan komposisi sampah yaitu:

. Transformasi Biologi Perubahan bentuk sampah dengan memanfaatkan
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

1 vdwnyo(]

1: 11: i?lll?s Tahun Judul PeLI:)el;ii:illn Tujuan Penelitian Variabel }Z{le:l(;giz Hasil

1 | Martinawati, | 2016 Partisipasi Kecamatan | mengetahui tingkat | tingkat teknik Usia dan lama
Imron Zahri Masyarakat dalam | Sukarami partisipasi partisipasi deskriptif bermukim mempunyai
dan M. Penge masyarakat kuantitatif (uji | hubungan tingkat
Faizal terhadap Chi-Square) partisipasi masyarakat

pengelolaan terhadap pengelolaan
sampah sampah. Pendidikan
: dan
> pekerjaan/penghasilan
' tidak dapat dibuktikan.
A Untuk menciptakan
’ lingkungan bebas
' | sampah dapat
’ mengurangi beban
’ pemerintah dengan
partisipasi masyarakat
' yang tinggi.

2 | Sari Aji y}' Jenis metode Warga parit nenas
Pratiwi, ’ partisipasi, deksriptif dan | melakukan program-
Nana Novita ala Model asosiatif program peningkatan
Pratiwi, Vetti ’ e partisipasi, dan | dengan kualitas permukiman
Puryanti ’ : Tingkatan pendekatan kumubh sesuai dengan

' by ] partisipasi kualitatif tahapannya. Warga

K\

AP disay yepepe
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berpartisipasi secara
jenis dan model
partisipasi yang terdiri
atas pikiran, tenaga,
pikiran dan tenaga,
keahlian, barang, uang
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o 11: ?11:1112'1; Tahun Judul PZJI:)el;iat:zlm Tujuan Penelitian Variabel Z?:ﬁgiz Hasil
permukiman dan dana serta Can do,
kumuh lingkungan Like to, Enable to,

Aksed to, dan
Responded to.
Nur Karakteristik | teknik Merupakan bentuk
Rahmawati Partisipasi deskriptif peran serta masyarakat
Sulistiyorini masyarakat kualitatif. dalam usaha perbaikan
Rudi dalam lingkungan yaitu
Saprudin pengelolaan dengan memberikan
Darwis, & sampah sumbangan tenaga
Arie Surya berupa kerja bakti dan
Gutama ikut serta dalam
pengelolaan sampah.
Selain itu, mereka juga
mengadakan
pertemuan warga yang
dilakukan satu kali
dalam sebulan, yang
dihadiri oleh sebagian
warga untuk tingkat
RW dan seluruh warga
untuk tingkat RT.
Fitriza faktor-faktor analisis Faktor-faktor yang
Yuliana, tingkat distribusi mempengaruhi tingkat
Septu partisipasi frekuensi partisipasi masyarakat
Haswindy masyarakat dalam pengelolaan
tingkat sampah pemukiman di
partisipasi Kecamatan Tungkal
masyarakat [lir antara lain adalah
hubungan tingkat pendidikan,
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pemukiman,
sehingga terwujud
kebersihan dan

karakteristik
masyarakat
dan
lingkungan

pemukiman

pendapatan, luas
halaman, keadaan
lingkungan, sikap
terhadap lingkungan
dan persepsi
masyarakat.
Karakteristik
masyarakat dan
lingkungan
pemukiman
berhubungan positif
sangat nyata dengan
tingkat partisipasi
masyarakat dalam
pengelolaan sampah
pemukiman.

partisipasi
masyarakat

metode
Proportionate
Random
Sampling.
Teknik analisis
dalam
penelitian ini
menggunakan
analisis regresi
linear
berganda.

Pemahaman, kemauan,
dan pendapatan
masyarakat secara
simultan berpengaruh
signifikan terhadap
partisipasi masyarakat
dalam pengelolaan
sampah di Kabupaten
Badung. Secara parsial
pemahaman, kemauan,
dan pendapatan
masyarakat
berpengaruh positif
dan signifikan
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o 11: ?11111112'1; Judul PZ;:)el;iat;lm Tujuan Penelitian Variabel Z?:ﬁgiz Hasil
terhadap partisipasi
masyarakat dalam
pengelolaan sampah di
Kabupaten Badung.

Kanwal solid waste | With the help | The  results  have
Zahra, management, | of shown the knowledge
Khalid community questionnaire | and awareness about
Majeed, participation techniques, the method of solid
Afzal 800 waste disposal is great
Mahmood, w households change after door to
Muzaffar ' and shops in door campaign, at the
Asad. ' - commercial same time people gave
areas have good information
' been surveyed. | regarding the in-house
’ solid waste
’ management of

’ houses.

i
Maidodo 0 Developing The  authors | The discussion
Adam ’ nations; critically provides valuable
Maiyaki, ’ Public evaluate information and
Azizan awareness; worsening insights on the
Marzuki, ' Active condition  of | emergence of waste
Rahmat Ibn ' - community urban solid | management and the
Azam ’ participation; | waste need for community
Mustafa. Waste management participation in
' handling; in developing | developing nations
' waste nations including Nigeria.
‘ collection cost; | particularly,
waste Nigeria  and
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N Nama} Tahun Judul Lok.a 3! Tujuan Penelitian Variabel Met(3d.e Hasil
0 Penulis Penelitian Analisis
of approaches and | transportation; | suggest
identifies the key Trash directions for
attributes management. | future research
associated with attention
8 | Nur % Community The fully Policy review by
Khaliesah ' participation; | structured Government is highly
Abdul Malik ' attitude; policy | questionnaires | recommended to
Sabrina Ho een | review; were filled in | identify the factors that
Abdullah, ' recycling by 382 can influence more
Latifah Abd ' programmes; | respondents community
Manaf. ’ solid waste | through participation in
segregation random recycling programmes.
sampling.
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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Pendekatan Metodologi Penelitian

Penelitian ini menggunakan proses penelitian yang bersifat deduktif dengan

ne (Sugiyono, 2012).
Prose ab rumusan masalah
digunakan hipotesis. Untuk

mengumpul ang telah terkumpul

o
w3
=
o
i
o

selanjutnya atistik deskriptif atau

telah tersandar.

Kuesioner dilakukan untuk mendapatkan data terkait bentuk, tingkat dan faktor
yang mempengaruhi partisipasi masyarakat. Observasi lapangan untuk mendapatkan
informasi langsung terkait karakteristik partisipasi masyarakat serta faktor-faktor

yang mempengaruhi. Dokumentasi gambar dilakukan untuk menggambarkan kondisi
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yang terjadi di lapangan. Data yang diperoleh akan diklasifikasikan menjadi dua
kelompok data yaitu data kuantitatif yang berbentuk angka-angka dan data kualitatif

yang dinyatakan dalam kata-kata.

3.2. Jenis Data Penelitian

ngetahui kondisi
disi persampahan

yarakat dan sebaran

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang bukan diusahakan sendiri pengumpulannya
oleh peneliti, misalnya diambil dari surat kabar dan majalah ataupun publikasi

lainnya (Marzuki, 2005).
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Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi terkait dengan penelitian ini,
serta data yang diperoleh melalui studi dokumentasi, baik dari buku, jurnal dan situs
internet untuk mendukung penelitian seperti Badan Pusat Statistik, Dinas Badan

Perencanaan Pembangunan Kota Pekanbaru dan buku-buku pendukung lainnya.

3.3.1.

disi yang ada pada
saat ini, da asalaha 1 :’P gan terse kaji guna memperoleh
keadaan pet an referensi dalam

ai salah satu upaya

untuk mengetahu nga kan sebelumnya.

sampah terbanyak dan merupakan Tempat Pembuangan Sementara (TPS) di Kota
Pekanbaru sehingga peneliti mengambil lokasi untuk melihat bagaimana partisipasi

masyarakat dalam pengelolaan sampah yang ada.
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c. Penentuan Kebutuhan Data

Untuk mempermudah pelaksanaan survey serta analisis yang akan dilakukan,
diperlukan inventarisasi kebutuhan data maupun informasi yang mendukung

penelitian.

todologi serta

survey awal yang
sifatnya se yang diperlukan

untuk mele melalui observasi

AR

lapangan, ggap mengetahui

mengenai pe

Wy,

3.3.2. Tahap

Adapun oleh peneliti untuk

a. Kuesioner

Kuesioner adalah suatu daftar yang berisikan rangkaian pertanyaan mengenai
suatu masalah atau bidang yang akan diteliti (Utama, 2012). Dalam Sugiyono (2012)
kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi

seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
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b. Observasi

Observasi  adalah cara pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki. Pengamatan

akan menjadi cara pengumpulan data yang baik apabila (a) mengabdi kepada tujuan

ketelitian -

dengan cara

annavanat

penelitian terstruktur
dipergunaka penelitian, dalam
rangka mempe i ehitafig hal=hal yan fore 1tum dalam observasi
dilapangan.

pihak lain, atau laporan historis yang telah di susun dalam arsip yang dipublikasikan
atau tidak dalam bentuk yang sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak

lain (Sekaran, 2006).
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3.3.2.1 Daftar Informan Penelitian

Penelitian mengenai Model Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah
di Kecamatan Senapelan menggunakan metode pengumpulan data dengan wawancara

sebagai penunjang dalam memberika penambahan informasi yang akurat. Berikut

Tabel 3.1 terkait D natan Senapelan.
Tabel
No
1
2 ang
3 rahan Padang Terubuk
4 —
5 ung Dalam
6 mpung Bandar
7 Kampung Baru
3.4. Popula
3.4.1. Popul
byek/ subyek yang
mempunyai kua : ik te ! pkan oleh peneliti untuk

tetapi meliputi seluruh karakteri at yang dimiliki oleh obyek atau subyek
itu. Populasi pada penelitian ini ialah seluruh masyarakat yang ada di Kecamatan

Senapelan
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3.4.2. Sampel

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dinamakan penelitian
sampel apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan hasil penelitian sampel

(Arikunto, 2006). Sampel pada penelitian ini ialah sebagian masyarakat yang ada di

setiap kelurahan di K atan Senapelan.
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=
=
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=
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= =
= g
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= =
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=
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-

Dimana :
n :jumlah sampel

N :jumlah populasi
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e : persen kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel

yang masih bisa di tolerir (error margin) .

Teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel yaitu dengan cara simple

random sampling, sedangkan jenis sampel yang digunakan adalah probability

)gen berdasarkan
> dapat dilakukan

Kelebihan teknik

Tahun 2019.

Tabel 3.2 Jumlah Sampel Kecamatan Senapelan Tahun 2019

1 Padang Bulan 10.195

10195

36563 x 396 = 110

2 Padang Terubuk | 8002
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8002 296 = g7
36563 = 00

3 Sago 2018
2018 296 = 22
36563 = 00

Kampung D¢

L

‘a

Sumber:
Tingk

masyarakat ¢

EC A =) 2
:

sebanyak 110 sampel/Kelurahan,
Sago sebanyak 31
sampel/Kelurahan, elurahan, Kampung Baru

3.6. Teknik Analisis

Metode yang digunakan dalam menganalisis penelitian yang dilakukan agar
data yang diperoleh dapat lebih akurat dalam penggunaan data sebagai acuan

penelitian. Setelah data primer dan sekunder diperoleh, maka data tersebut dianalisis
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menggunakan metode deskriptif sebagai upaya untuk menjawab permasalahan yang
diangkat dalam penelitian ini, adapun jenis teknik analisa yang digunakan, yaitu:
a. Kualitatif

Data kualitatif adalah data yang berbentuk kata-kata atau pun huruf dan bukan

dalam bentuk ang iperoleh melalui berbagai

i '%
5 ';‘- InaKan rumusan

men, observasi

sebagai berikut:

3.6.1. Bentuk Pengelolaan Sampah Di Kecamatan Senapelan.

Mengidentifikasi bentuk pengelolaan sampah dilakukan dengan menggunakan
analisis kualitatif dengan analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang

akan menggambarkan bentuk pengelolaan sampah. Metode yang digunakan untuk
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mengumpulkan data adalah penelitian ini menggunakan data primer yang merupakan
jawaban responden dari kuesioner dan wawancara semi terstruktur mengenai

pengelolaan sampah di Kecamatan Senapelan yang meliputi tahap pewadahan, tahap

pengumpulan, tahap pemindahan dan pengangkutan, tahap pengolahan, dan tahap

fakta, analis

dan kesimp

faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi masyarakat, bentuk partisipasi
masyarakat dan tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah

pemukiman di Kecamatan Senapelan.
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Pengumpulan data dilakukan dengan metode survey deskriptif melalui
wawancara semi terstruktur, penelusuran pustaka dan pengamatan di lapangan. Data
yang dikumpulkan terdiri dari data primer dan sekunder. Metode pengumpulan data

primer dilakukan melalui wawancara kepada responden (kepala keluarga) pada RT

Hasil pengukuran yang kita peroleh disebut dengan data mentah. Besarnya hasil
pengukuran yang kita peroleh biasanya bervariasi. Apabila kita perhatikan data
mentah tersebut, sangatlah sulit bagi kita untuk menarik kesimpulan yang berarti.

Untuk memperoleh gambaran yang baik mengenai data tersebut, data mentah tersebut

perlu di olah terlebih dahulu.
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Pada saat kita dihadapkan pada sekumpulan data yang banyak, seringkali
membantu untuk mengatur dan merangkum data tersebut dengan membuat tabel yang
berisi daftar nilai data yang mungkin berbeda (baik secara individu atau berdasarkan

pengelompokkan) bersama dengan frekuensi yang sesuai, yang mewakili berapa kali

nilai-nilai tersebu : dinamakan dengan Daftar

Frekuensi ct "MQ‘\‘ ... .
o

a biasanya berupa

nilai indiv ai da o su ompokka a selang interval

aksudkan agar ciri-ciri
penting da ' dapat segera terliha '_ i akan memberikan
gambaran yang Kkhas ten 3 2 eragaman data sangat
penting unt ahui ; pe -penguyjie ﬁf stik selanjutnya kita

harus selalu , at' dar“kerags anp memperhatikan sifat

dalam tabel agar mempermudah peneliti dalam melakukan penelitian. Adapun desain

penelitiannya adalah sebagai berikut.
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Tabel 3.2 Desain Penelitian

Teridentifikasi
bentuk
pengelolaan
sampah di
perkotaan

- pewadahan,
- pengumpulan,
- pemindahan,

Proses Pengelolaan

Responden - Kuesioner Analisis Teridentifikasi
(Masyarakat) | - Wawancara Deskriptif bentuk
Kualitatif. pengelolaan
sampah di
Kecamatan
Senapelan.
- Kuesioner Analisis Teridentifikasi
- Wawancara Deskriptif partisipasi
Kuantitatif. masyarakat dalam
pengelolaan
sampah di
Kecamatan
Senapelan.
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3.2 Bagan Alur Penelitian

Bentuk
Mulai Pengelolaan
Sampah

- pewadahan,

A4

Studi
pendahuluan

FSS ) M)

Menentukan
Tujuan

Menentukan
Sasaran

A

|/
‘\

Persiapan

- pengumpulan,
- pemindahan,

- pengangkutan,
- pengolahan

Deskriptif Kualitatif

Deskriptif
Kuantitatif

A 4

—

Identifikasi Partisipasi
Masyarakat dalam
Pengelolaan Sampah

Analisis

gan Alur Penelitian
asil Analisis, 2019

Selesai
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BAB 1V

GAMBARAN UMUM WILAYAH

4.1 Gambaran Umum Kota Pekanbaru

1ah perjanjian

antara Kerajas ( Belanda (VOC : perjanjian tersebut

terhadap beberapa je : g3 ar ga mendirikan Loji

up penting.

perdagangan baik dari luar untuk diangkut ke pedalaman, maupun dari pedalaman
untuk dibawa keluar berupa bahan tambang seperti timah, emas, barang kerajinan

kayu dan hasil hutan lainnya.

Terus berkembang, Payung Sekaki atau Senapelan memegang peranan
penting dalam lalu lintas perdagangan. Letak Senapelan yang strategis dan kondisi

Sungai Siak yang tenang dan dalam membuat perkampungan ini memegang posisi
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silang baik dari pedalaman Tapung maupun pedalaman Minangkabau dan
Kampar. Hal ini juga merangsang berkembangnya sarana jalan darat melalui rute
Teratak Buluh (Sungai Kelulut), Tangkerang hingga ke Senapelan sebagai daerah

yang strategis dan menjadi pintu gerbang perdagangan yang cukup penting.

pekan atau pasa cnapelas nudian usaha yang

dirintis ters an; , (e ammad Ali yang

Sejak ditinggal oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazamsyah,
penguasaan Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar yang dibantu oleh empat
Datuk besar yaitu Datuk Lima Puluh, Datuk Tanah Datar, Datuk Pesisir dan
Datuk Kampar. Mereka tidak memiliki wilayah sendiri tetapi mendampingi Datuk

Bandar. Keempat Datuk tersebut bertanggung jawab kepada Sultan Siak dan

jalannya pemerintahan berada sepenuhnya ditangan Datuk Bandar.
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Selanjutnya perkembangan tentang pemerintahan di Kota Pekanbaru selalu

mengalami perubahan :

1. SK Kerajaan Bershuit van Inlandsch Zelfbestuur van Siak No. 1 tanggal

19 Oktober 1919, Pekanbaru bagian dari

ALY L ) '0,@0
7

seorang Gubernur

erajaan Siak yang disebut

9

pin oleh

t:\\;\g

GUNCO.

At

“AhN
\'__\_

a
Q

%
¢
4

9. UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kotamadya Pekanbaru.
10. UU No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan
Kotamadya berubah menjadi Kota Pekanbaru.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No.19 tahun 1987 tanggal 7 September
1987 Daerah Kota Pekanbaru diperluas dari + 62,96 Km? menjadi = 446,50 km?,
terdiri  dari 8 Kecamatan dan 45 Kelurahan/Desa. Dari  hasil
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pengukuran/pematokan di lapangan oleh BPN Tk. I Riau maka ditetapkan luas
wilayah Kota Pekanbaru adalah 632,26 Km? Dengan meningkatnya kegiatan
pembangunan menyebabkan meningkatnya kegiatan penduduk disegala bidang

yang pada akhirnya meningkatkan pula tuntutan dan kebutuhan masyarakat

terhadap penye' ili a_kebutuhan lainnya.
o RIS ST

luas, maka_dik %’ baru No. 3
Tahun 2003 adi ( ahan “ba ? Perda Kota

Pekanba g ' ) atistik, 2018).

101° 34’ Bujur
Timur dan permukaan laut

berkisar 5-50 mete Aya ) bergelombang

Pelalawan

Sebelah Timur: Berbatasan dengan Kabupaten Siak dan Kabupaten

Pelalawan

Sebelah Barat: Berbatasan dengan Kabupaten Kampar

Secara spasial, Pekanbaru memiliki lokasi yang sangat strategis sebagai kota
transit yang menghubungkan kota-kota utama di Pulau Sumatera. Keuntungan

lokasional ini, harus dicermati sebagai potensi dan masalah yang harus
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diantisipasi agar pembangunan kota ke depan benar-benar dapat memberikan
manfaat yang sebesar-besarnya, dan mereduksi kemungkinan dampak/pengaruh
negatif yang akan ditimbulkan. Kota Pekanbaru terdiri dari 12 Kecamatan dan 58
Kelurahan, dengan luas 632,26 km?. Berikut Tabel 4.1 terkait Jumlah dan Luas

wilayah per keca anbaru

Tabel i ekanbaru

E?\SHAS ISLA 7

Z
S
~

%)

XA N[N | |W(N|—
w2
(&)
=3
o

<

o
t';". 1.,‘.. ["‘I
g6
".l'fl' l'l

©
&
=
t-

598

10 Ruml
11 Rum
12 Tena 9
Jumlah 2 ,00 %
Sumber: Pekanb
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4.1.3. Kondisi Fisik Wilayah

Kota Pekanbaru mempunyai topografi yang bervariasi, yaitu landai,
berombak sampai bergelombang, dengan geologi lahan terdiri dari endapan
alluvium muda yang

erbentuk akibat pengangkutan.dan pengendapan sisa-sisa

bahan induk o

yang mempu

aluminium,

bulan november dengan curah huja ata 306,39 mm dan temperatur berkisar

antara minimum 26,9° C sampai dengan maksimum 29,3° C.
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4.2 Gambaran Umum Kecamatan Senapelan

4.2.1 Sejarah Kecamatan Senapelan

Sultan Siak ke 4, Sultan Alamuddin naik tahta atas bantuan Belanda, tetapi

ia tidak mau mendapat kekangan dari mereka dalam urusan pemerintahan.

gambir, dan rotan. Jalur terseb nju ke selatan sampai ke Teratak

Buluh dan Buluh Cinadan ke barat sampai ke Bangkinang terus ke Rantau

Berangin.

Perekonomian yang semakin maju di Senapelan tersebut telah memotong

jalur perdagangan ke hilir sungai Siak. Akibatnya, Mempura menjadi sepi dan
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Belanda dirugikan. Kerugian besar tersebut bahkan mendesak Belanda untuk

menutup lojinya di Pulau Guntung pada tahun 1765.

Sultan Alamuddin mangkat di Senapelan pada tahun 1766 dan Muhammad

Ali naik tahta dengan gelar Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil Muazzam Syah. Ia

4.2.2 Admi

Kecamatar apele akan sals : wilayah Kota

d. Kelurahan Kampung Dalam : 0,68 km2

(&

. Kelurahan Kampung Bandar : 0,97 km2

jar}

Kelurahan Kampung Baru : 1,19 km2
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Batas-batas wilayah Kecamatan Senapelan adalah:

a. Sebelah Timur : berbatasan dengan Kec. Pekanbaru Kota dan Kec. Lima

Puluh

il

ii| inla baru 2018
@
Tabel 4.3. Jumlah Ruku kun Warga (RW) menurut
Kelurahan di Kecama apelan, 2018
Kelurahan Jumlah RT | Jumlah RW
1 | Padang Bulan 38 10
2 | Padang Terubuk 28 6
3 | Sago 12 5
4 | Kampung Dalam 17 5
5 | Kampung Bandar | 29 8
6 | Kampung Baru 22 8

Sumber: Data Kantor Camat Senapelan Kota Pekanbaru 2018

77



nery wejsy sejsIdAmu ueeyeisndiog

s I disay yejepe 1l udwnyo(g

TROOIMERENGCAHEAH WILAYS | D&Y KETS
FAEULTSS TCEHE
JhETRGITRSG IR RS

A ARHIN
":';*'
o AR L. L
R F == -

Leganda

N
— il Lok
S e e
Jakan A

= TAE -HIAHHT

LegEnda

| ECCARETRRER NR
- F\.I;.F\.HII.'.I!] Sl
- ST LR TR A & T )
- Al =Fazan: Tula-
B oo, Rk
- WA THE

AT FTRAN K RIS

Febby Asteriami, 5T, MT

Putrl Qalblna actz (143410409

HLEKWEL ISR

Tyt e Poa P e oo mad - BTN e o
s oA Mol s ad
5 a il

] Ewra bl T e FE
[T
R eI TR VR E R LT ) (ST
- LTEE T Y ma

78



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

I disay yejepe 1ul udwnyo(g

4.2.3 Kependudukan

Jumlah penduduk Kecamatan Senapelan mencapai 36.563 jiwa pada tahun
2017. Angka ini mengalami kenaikan berdasarkan data hasil proyeksi sebesar 0,05

persen dari tahun 2016. Kepadatan penduduknya mencapai 5.498 jiwa/km2,

dengan keluraha dalah Kelurah Baru yaitu 7.782
jiwa/km b uk menurut
Kelurah n “Iﬁ t Kepadatan
NeReTAE L7
Penduduk e %\ elgtféo
Tabel 4.4 Kelamin di
n
lah
1 a o AR 95
- LAOBAL e 2
3 -t 1 8
4 g n - [1436 ) 58
5 Ba 30
6 Ba 60
.14 42 .563
Sum D, 4 a n @nb
KANBAR
Tabel 4.5. k m di Kecamatan
Kelura Penduduk
i" km?)
1 Padang Bul
2 | Padang Terub ;
3 Sago .968
4 | Kampung Dalam 0, 4.203
5 | Kampung Bandar 0,97 : 4.361
6 | Kampung Baru 1,19 9.260 7.782
Jumlah 6,65 36.563 5.498

Sumber: Data Kantor Camat Senapelan Kota Pekanbaru 2018
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4.2.4 Ketersediaan Prasarana

4.2.4.1 Sarana Pendidikan

Untuk melihat gambaran secara umum perkembangan pendidikan di

Kecamatan Senapelan dalam publikasi ini disajikan data pendidikan meliputi data

1 vdwnyo(]
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-
-
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TK, SD, SLT i la merintah maupun
yang di endidikan
menurut Bﬁﬁﬁ‘a%enm
o Ry
Tabel 4. S e n Kecamatan
v

Kelura SMK
1 | Padang i 1
2 | Padang - = = 0
3 | Sago \ - - 0
4 | Kampu = H ' 1
5 | Kampu ar — e P Sl 1
6 | Kampun 1 0

Jumlah 0 3

Sumber: Data Kantor Senap. can
PE RO
4.2.4.2 Saran KAN@‘A
Pemban apisan masyarakat
o L]

dapat memperoleh a . h dan merata. Dengan
tujuan tersebut diharapk te Ci; atan masyarakat yang baik.
Berikut Tabel 4.7 terkait Jumla Kesehatan menurut Kelurahan di

Kecamatan Senapelan 2018

Tabel 4.7. Jumlah Sarana Kesehatan menurut Kelurahan di Kecamatan

Senapelan, 2018
Kelurahan Rumah Puskesmas/ | Poliklinik | Praktek
Sakit Pustu Dokter
1 | Padang Bulan 1 6
2 | Padang Terubuk 1
3 | Sago 1 3
4 | Kampung Dalam 1 1
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5 | Kampung Bandar 1 1 3
6 | Kampung Baru 1 1
Jumlah 2 3 2 14
Sumber: Data Kantor Camat Senapelan Kota Pekanbaru 2018

4.2.4.3 Sarana Peribadatan

Data yang dikum an Kementerian Agama Kota Pekanbaru menunjukkan

4.10 terkait Jumlah Sarana Perekonomian menurut Kelurahan dan Jenis Sarana
Perekonomian di Kecamatan Senapelan 2018 dan Jumlah Koperasi dan

Anggotanya menurut Kelurahan di Kecamatan Senapelan 2018
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Tabel 4.9. Jumlah Sarana Perekonomian menurut Kelurahan dan Jenis

Sarana Perekonomian di Kecamatan Senapelan, 2018

Kelurahan Pasar Bank/BPR
Rakyat
1 | Padang Bulan 1 1
2 | Padang Terubuk
3 | Sa
4 am 1
a

r %ﬁﬁ%”?&e a
Tabel 4. G&?&Eﬂ i A dﬁ'

elurahan di

a uk
3 . 7R-
alam o T
m andar |11
pun
h
mber: Data Kan J a eka Ji
R D
4.2.5 Penggu EKANE‘A R
Pengguna si oleh kawasan
permukiman. Ka di pelan adalah sebesar
2,994 Km2. Berikut ggunaan Lahan Kecamatan
Senapelan Tahun 2018

Tabel 4.11 Luas Penggunaan Lahan Kecamatan Senapelan Tahun 2018

No. | Penggunaan Luas (Km?2)

1. Permukiman 2,994

2. Tanah Kosong 0.041
Jumlah 3,035 Km2

Sumber: Draf RTRW Kota Pekanbaru Tahun 2013 — 2032
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BABYV

HASIL PENELITIAN

5.1 Bentuk Pengelolaan Sampah di Kecamatan Senapelan

5.1.1.Pewadahan San

sebagai tem;
Hasil
Pemberdayaa

“untuk % syarake : vadah atau tempat

Berikut Tabel 5.1 terka ewadahan Sampah di Kecamatan

Senapelan.
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Tabel 5.1 Jenis Pewadahan Sampah di Kecamatan Senapelan Tahun 2019

No Jenis Pewadahan Foto
1 Wadah Plastik i |
2 | Wadah ~ oy
¢ .
3 Wad ]
4 WadahKarung | T D
5 Wadah Drum S
|
]
6 Wadah Bak Semen

Sumber : Hasil Observasi Lapangan, 2019
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5.1.2. Pengumpulan Sampah

Peran dan partisipasi masyarakat dalam Pengumpulan sampah di Kecamatan
Senapelan sangat kurang, hal ini dikarenakan pengumpulan sampah dari rumah
tangga dilakukan oleh petugas yang mendatangi masing-masing rumah untuk
mengambil sampah yang sudah.di letakkan didalam wadah plastik atau kresek,
petugas mengumpulkan sampah dengan menggunakan gerobak sampah untuk
memudahkan mengambil sampah dirumah masyarakat, karena kondisi rumah
sebagian masyarakat Kecamatan Senapelan berada di dalam gang kecil atau jalan
yang kecil dan sulit untuk masuk kendaraan truk sampah.

Partisipasi masyarakat dalam pengumpulan sampah nantinya masyarakat
Kecamatan Senapelan membayar sekitar Rp. 10.000 — Rp.15.000 untuk
pengangkutan .sampah tersebut oleh petugas kebersihan. Berikut Gambar 5.1

Terkait Pengumpulan Sampah di Kecamatan Senapelan

Gambar 5.1 Pengumpulan Sampah
Sumber : google 2017

5.1.3. Pemindahan dan Pengangkutan Sampah

Peran dan partisipasi masyarakat Kecamatan Senapelan dalam pemindahan
dan pengangkutan sampah hanya sebatas mengumpulkan sampah didalam wadah
kemudian petugas kebersihan yang akan mengumpulkan sampah menggunakan
gerobak. Pada tahap pemindahan sampah ini dilakukan oleh petugas dimana
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sampah yang sudah dikumpulkan di gerobak kemudian akan dipindahkan ke alat

angkut berupa truk sampah yang telah disediakan oleh pemerintah Kota

Pekanbaru.

Kemudian pengangkutan sampah dilakukan oleh alat angkut sampah (truk),

pemindahan dan pengangkutan.untuk pertama kali ke lokasi. Tempat Pembuangan

Sampah.Sementara (TPS).

Berikut Tabel 5.2 Lokasi-Fempat:Petabuangan Sampah Sementara (TPS) di

Kecamatan Senapelan

Tabel 5.2 Lokasi Tempat Pembuangan Sampah Sementara (TPS) di

Kecamatan Senapelan.

No

= Nama : TPS Senapelan
= Lokasi : Kel. Kampung
Bandar, kec. Senepelan

= Tipe : : Transfer Depo

= Kapasitas : 6 M3

= Kendaraan  pengankutan
Utama Ke TPS : DumpTruk

= Nama : TPS JI. Samratulangi

= Lokasi :

= Tipe : : Bak Beton

= Kapasitas : 24 M3

= Kendaraan  pengankutan
Utama Ke TPS : DumpTruk

Sumber : Masterplan TPA Regional Pekanbaru — Kampar Tahun 2016
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Kemudian selanjutnya akan diolah dan dipilah sampah yang masih bisa
digunakan atau tidak, selanjutnya sampah yang sudah tidak bisa digunakan akan
di angkut kembali menggunakan alat angkut (truk) menuju lokasi Tempat

Pembuangan Akhis (TPA).

=

ASN

S )
s
=
(4]
=i
@
=
S,
w2
o

ot
&
£
=
%
g
5
=

Pengolahan sampah dimaksudkan untuk mengurangi volume sampah yang
harus dibuang ke TPA, peran dan partisipasi masyarakat Kecamatan Senapelan
dalam pengolahan sampah sangatlah kurang, pengolahan sampah yang dilakukan
di Kecamatan Senapelan berupa daur ulang sampah yang masih bisa digunakan,
sampah daur ulang ini berupa plastik-plastik hasil sampah rumah tangga yang

kemudian akan diolah menjadi barang pakai seperti tas, dompet, keranjang dan
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pot bunga. Kelompok masyarakat di Kecamatan Senapelan yang mengolah daur
ulang sampah berada di Kelurahan Kampung Bandar.
5.1.5. Pemrosesan Akhir Sampah

Peran dan partisipasi masyarakat Kecamatan Senapelan pada tahap

tuhan sehari-hari

masyarakat

yang berdagang tidak bisa meninggalkan dagangannya untuk ikut dalam kegiatan
yang berhubungan dengan pengelolaan sampah, masyarakat hanya bisa ikut serta
dengan mengumpul sampah.

Penghasilan masyarakat Kecamatan Senapelan berdasarkan UMR Kota

Pekanbaru sebagian masyarakat memiliki penghasilan sebesar Rp. 2.662.025,- s/d

Rp. 3.118.453,-, dengan penghasilan yang ada tentunya masyarakat tentu lebih
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mudah menggunakan uangnya untuk ikut berpartisipasi dengan cara menyediakan
wadah atau tempat sampah yang layak untuk sampah yang dihasilkan, masyarakat
juga bisa berpartisipasi dengan membayar uang iuran atau dana retribusi sampah.

Berikut Tabel 5.3 terkait Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan

Tabel ¢ erjaan di

Berikut /T2 4 terkait Distribusi Frel oniden  Berdasarkan

Pendapatan

Tabel 5.4 strik e ¢ kan Pendapatan di

> Rp. 3.118.45

Jumlah
Sumber: Hasil Analisis, 2019

2. Sikap Terhadap Lingkungan

Faktor yang perlu diperbaiki oleh masyarakat terkait keadaan
lingkungannya adalah memiliki tempat sampah sehingga sampah tidak dibuang ke
tempat terbuka, untuk menghindari bau dan menjaga kebersihan lingkungan
tempat tinggal sebaiknya menggunakan tempat sampah tertutup dan tidak

membiarkan sampah menumpuk lebih dari dua hari.
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Hasil analisis menunjukan distribusi frekuensi Masyarakat Kecamatan
Senapelan berdasarkan Sikap Masyarakat Terhadap Lingkungan sangat peduli jika
ada orang membuang sampah sembarangan,peduli meilhat sampah yang

berserakan, hasil wawancara (27 Juni 2019) salah seorang Informan Bapak Adi

'| Persentase (%)
membuang
sembarangan 22
0
Melihat sampah be 29
49
22
0
Melihat sampah yang belum 22
dibersihkan dan diangkut 115 29
oleh petugas kebersihan Tidak Peduli 194 49
Sangat Tidak Peduli 0 0

Sumber: Hasil Analisis, 2019
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Berikut Gambar 5.2 terkait Grafik Sikap Masyarakat Terhadap Lingkungan.

60
50
40 EMelihat orang yang membuang
gampah sembarangan
ampah berzerakan

ahyang belum
dan dianglcut oleh

Berikut Tabel 5.6 terkait Persepsi Masyarakat Terhadap Persampahan di

Kecamatan Senapelan Tahun 2019.
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Tabel 5.6 Distribusi Frekuensi Masyarakat Berdasarkan Persepsi

Masyarakat di Kecamatan Senapelan Tahun 2019

Selama ini melihat semua sampah
yang ada dibuang pada tempat
sampah

Sangat Peduli

Peduli 115 29

<=
et

L\

pemerintah 29

proses  pengel

permukiman 25

0

Ikut hadir jika rapat di ting g 3 22

atau kelurahan yang me :

tentang akan diadakannya got : 29

royong untuk membersihka

lingkungan permukiman 194 49
Sangat Tidak Peduli 0 0

Adanya sanksi bagi orang yang | Sangat Peduli 99 25

membuang sampah di sembarang :

tempat atau melanggar peraturan Peduli 115 29

dalam  pengelolaan ~ sampah | — .

permukiman Tidak Peduli 182 46
Sangat Tidak Peduli 0 0

Ada warga yang membuang | Sangat Peduli 87 22

sampah di kali atau selokan atau :

parit karena kondisinya sudah | Peduli 115 29
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kotor dan penuh dengan sampah | Tidak Peduli 194 49
Sangat Tidak Peduli 0 0
Tkut menjaga kebersihan | Sangat Peduli 182 46
lingkungan  permukiman  dari :
sampah menjadi tanggung jawab | Peduli 115 29
pemerintah dan bersama - -
Tidak Peduli 25

gai atau parit atau
40 snya dibersihkan
g setelah itu
empat
sampah sementara
30 an sekali ada
rga membersihkan
20
bayar iuran sampah
bulan kepada petugas
10 pemerintah untuk
kelancaran proses pengelolaan
sampah permukiman
0]

Sangat Peduli  Tidak Peduli Sangat Tidak
Peduli Peduli

Gambar 5.3 Grafik Persepsi Masyarakat
Sumber : Hasil Analisis, 2019
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Berikut Gambar 5.4 terkait Grafik Persepsi Masyarakat.
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m lkut hadir jika rapat di tingkat
RT atau kelurahan yang
membahastentang akan

diadakannya gotongroyong
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vermukiman dari
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Berikut Tabel 5.7 terkait Rekapitulasi Data Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah

Tabel 5.7 Rekapitulasi Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Partisipasi Masyarakat Dalam Pengelolaan Sampah di Kecamatan

1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

ISIIAI

Senapelan
No Pernyataan Kriteria Frekuensi Persentase %
1 Pendapatan <Rp. 2.662.025,- 90 22,7
Rp. 2.662.025,- s/d Rp. 3.118.453,- 191 48,2
> Rp. 3.118.453,- 115 29
2 Lama Tinggal 3 51 12,9
: 102 25,7
243 61,4
3 idak ada tanaman, tidak bisa parkir | 76 19,2
miliki media tanam, tanaman ditanam | 166 41,9
kendaraan roda dua)
lia tanam untuk tumbuh tanaman bahkan | 154 38,9
araan roda empat)
4
194 49
115 29
87 22
0 0
115 29
194 49
87 22
0 0
87 22
115 29
194 49
0 0

AP disay yepepe

nery we[sy sej

95




1 vdwnyo(]

u ueeyesndidg

i

ISJI9AI

Persepsi Masyarakat (berdasarkan kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat)

Selama ini melihat semua sampah yang ada | Sangat Peduli 194 49
dibuang pada tempat sampah
Peduli 115 29
Tidak Peduli 87 22
Sangat Tidak Peduli 0 0
Sampah disungai a % selokan | Sange 87 22
i - —aNa
%\”‘EWWE‘ ) TE; )
A.
"‘ 194 49
- ¢
Selama '. 87 22
membersi -
; 115 29
r 194 49
it
: 0 0
Ikut membayze > 182 46
petugas atau
pengelolaan s 115 29
99 25
0 0
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Sumber : Hasil An

Ikut hadir jika rapat di tingkat RT atau kelurahan | Sangat Peduli 87 22

yang membahas tentang akan diadakannya gotong

royong  untuk  membersihkan  lingkungan | Peduli 115 29

permukiman

Tidak Peduli 194 49
Sangat Tidak Peduli 0 0

Adanya sanksi bagi orang yang membuang | Sangat Peduli 99 25

sampah di sembarang

peraturan dalam pen 115 29
182 46
0 0
87 22
115 29
194 49
0 0

Ikut menjaga 182 46

dari sampah

dan bersama 115 29
99 25
0 0




5.2.2.Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah Di

Kecamatan Senapelan

Berikut Tabel 5.8 bentuk perilaku ataupun partisipasi secara nyata yang dapat
dilakukan oleh masyarakat dalam mendukung tiap tahapan pengelolaan sampah.

Tabel 5.8 Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah di

Kecamatan Senapelan.

No[ V", icy PRGN |
1 | Pewadahan Sampah | Masyarakat Kecamatan Senapelan mengumpulkan sampah

dalam wadah berupa wadah’ plastik, kresek, keranjang,
karung yang diletakkan di depan rumah dan kemudian akan
diangkut oleh petugas kebersihan

2 | Pengumpulan Masyarakat Kecamatan Senapelan mengumpulkan sampah
Sampah didepan rumah yang kemudian akan di angkut oleh petugas
kebersihan.

Pada tahapan ini, masyarakat dapat berpartisipasi dengan
membayar biaya retribusi.

3 | Pemindahan dan | Masyarakat Kecamatan Senapelan tidak berpartisipasi pada
pengangkutan tahap pemindahan hanya dilakukan oleh petugas,
Sampah pemindahan setelah pengumpulan menuju TPS untuk melalu
proses pemilahan,

untuk pemilahan skala permukiman ataupun perumahan,
masyarakat masih sedikit yang melakukan pemilahan
sampah, mereka cenderung untuk mencampurkannya ke
dalam satu wadah,

Masyarakat Kecamatan Senapelan menyerah pengangkutan
sampah kepada petugas kebersihan

4 | Pengolahan Sampah | Masyarakat Kecamatan Senapelan  sebagian membantu
proses daur ulang sampah dengan mengolah sampah menjadi
kerajinan hasil tangan berupa tas, keranjang, topi.

5 | Pemrosesan Akhir | Masyarakat menyerahkan pemrosesan akhir sampah kepada
Sampah petugas sampah

Sumber : Hasil Analisis, 2019

Bentuk partisipasi masyarakat dalam pengelolaan persampahan berdasarkan hasil

analisis di Kecamatan Senapelan berupa :

1. Tenaga (Physical participation)
Masyarakat Kecamatan Senapelan ikut serta mengumpulkan sampah baik
itu sampah rumah tangga yang berasal dari rumah masing-masing juga sampah

rumah tangga yang berserakan dijalanan, biasanya masyarakat Kecamatan
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Senapelan mengadakan kegiatan Gotong Royong untuk membersihkan dan

mengumpulkan sampah yang berserakan

2. Keahlian (Participation with skill)

sumbangan te

R )0
PN A
g
g
=
=

tangan.

5.2.3.Tingkat Pa

()
—
=)
—
S
&
=
wn
)
=
=}
S
=
=}
i o

Kecamatan Senape

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Masyarakat dapat disimpulakan
bahwa tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah di Kecamatan
Senapelan adalah Sedang. Berikut Tabel 5.9 terkait Tingkat Partisipasi

Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah di Kecamatan Senapelan.
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Tabel 5.9 Tingkat Partisipasi Masyarakat dalam Pengelolaan Sampah di

Kecamatan Senapelan.

Padang Bulan
Padang Terubuk
Sago
Kampung D

partisipasi
masyarakat tinggi, d: am| 2 sipasi masyarakat

sedang. Tin sipasi ma at di > i seberapa sering masyarakat
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Berikut Tabel 5.10 terkait Rekapitulasi Bentuk dan Tingkat Partisipasi Dalam Pengelolaan Sampah di Kecamatan Senapelan 2019

Tabel 5.10 Rekapitulasi Bentuk dan Tingkat Partisipasi Dalam Pengelolaan Sampah di Kecamatan Senapelan

SERING KADANG-KADANG
(3-4 kali/bulan) (1-2 Kkali/bulan) TIDAK PERNAH
No Pernyataan
Persentaase Frekuensi Persentaase Frekuensi Persentaase
% % %
1 135 34,1 152 38,4
2 236 59,6 106 26,8
3 | 8.8 80 20,2 281 70,9
'
4 I'F 73 18,4 259 65,4
[
5 173 43,7 131 33,1
E
6 | Ikut serta 4 121 30,6 92 232
retribusi un '
7 Ikut serta ' 4 68 17,1 287 72,5
tangan yang d

Sumber : Hasil Anali.
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

sampah gur

digunakan,
akan di da 3 k- '. 1 ., : 2 enuju tempat
pembuangan seme SR : sampah yang akan

dilakukan di

Bentuk partisipasi masyarakat berdasarkan hasil analisis di Kecamatan Senapelan
yang dalam dalam bentuk Tenaga (Physical participation), Keahlian (Participation
with skill), Uang (Money participation). Tingkat partisipasi masyarakat dalam

pengelolaan sampah di Kecamatan Senapelan adalah Sedang.
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6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran
Instansi Pemerintah terkait seperti Badan Lingkungan Hidup dan Dinas

Kebersihan diharapkan, lebih berperan aktif dalam. meningkatkan partisipasi
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